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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada kemampuan literasi informasi guru dalam menerapkan kurikulum 2013. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui literasi informasi guru yang ada di SMA negeri unggulan 4 Pagar alam  serta mengetahui penerapan kurikulum 2013 di SMA negeri unggulan 4  Pagar alam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 8 informan yang telah dipilih. Literasi informasi guru pada penelitian ini dilihat dari standard literasi informasi guru menurut Association of College and Research Libraries (ACRL) yang memiliki empat aspek yaitu mendefinisikan kebutuhan informasi, mengartikulasikan kebutuhan informasi, memilih strategi pencarian informasi serta memilih alat dalam menemukan informasi. Hasil penelitian memperlihatkan. Dari segi mendefinisi kebutuhan informasi literasi informasi guru sudah baik namun perlu pengembangan. Dari segi mengartikulasi kebutuhan informasi, literasi informasi guru masih proses menyesuaikan dengan kurikulum 2013. Dari segi memilih strategi literasi informasi cukup baik walau ada beberapa guru yang harus ditingkatkan. Dan dari segi memilih alat literasi informasi guru  sebenarnya sudah cukup baik akan tetapi harus ada pengembangan.
Kata Kunci :, Guru, Kurikulum 2013.
[bookmark: _Toc72313248]Abstract
This study focused on the information literacy skills of teachers in implementing the 2013 curriculum. The purposes of this study were to determine the information literacy of teachers in SMA Negeri 4 Pagaralam Unggulan and to discover the implementation of the 2013 curriculum in SMA Negeri 4 Pagaralam Unggulan. The method used in this research was descriptive qualitative with 8 selected informants. Teacher information literacy in this study was seen from the teacher information literacy standard according to the Association of College and Research Libraries (ACRL), It has 4 aspects, namely defining information needs,articulating information needs, selecting information seeking strategies and choosing a tool to find information. The results of the study showed that: in terms of defining literacy information needs, teacher information is good but it needs development. In terms of articulating literacy information needs, teacher information is still in the process of adjusting to the 2013 curriculum. In terms of choosing information literacy tools, teachers are actually quite good but there must be further development so that the implementation of the 2013 curriculum is carried out properly.
.Keywords :  information literacy, Teacher, Curriculum 2013.
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PENDAHULUAN
Informasi saat ini menyebar dengan cepat dan leluasa  sehingga mengakibatkan  masyarakat mengalami kesulitan dalam  mencari dan menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan dalam masyarakat mengharuskan memiliki keterampilan  khusus untuk mengelola dan menemukan informasi yang sering disebut sebagai literasi informasi.  Menurut Mashuri (2012:64) literasi informasi adalah  kemampuan seseorang dalam mencari, mengoleksi, mengevaluasi atau menginterprestasikan, menggunakan dan mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber secara efektif.
	Pentingnya peningkatan literasi informasi pada setiap orang  khususnya dalam mengakses dan menerima informasi yang tersebar dari sumber tercetak maupun elektronik. Hal tersebut karena pada era teknologi saat ini Informasi sangat sulit dipilih dan dipilah oleh kebanyakan orang. Mulai dari  berita-berita hoax di media sosial ataupun seseorang  yang mencari informasi dengan alamat yang tidak jelas atau tidak bisa dipertanggung jawabkan. Seperti yang diungkapkan oleh Mishra dalam Pattah (2014:120)  peristiwa ini disebabkan oleh peningkatan jumlah informasi dan kualitas ketidakjelasan informasi yang sampai ke pengguna. Selain itu informasi diterima dalam berbagai media (multimedia) termasuk gambar, akustik dan teks. Orang juga mempertanyakan validitas atau keaslian, validitas dan reliabilitas informasi yang diperoleh. 
Literasi siswa yang rendah membuktikan bahwa proses belajar- mengajar belum maksimal, bukan hanya faktor literasi siswa saja yang harus dilihat dan disalahkan, tetapi dibutuhkan pengajar yang bisa menuntun siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam pencarian informasi dan juga mengelolahnya  sehingga sekarang jika  dilihat dari survey Programe For International Student Assement (PISA) menunjukan bahwa sejak tahun 1999 sampai  2015, peringkat indonesia belum  mampu menempati peringkat atas dan dikatakan juga mayoritas siswa kita memiliki kemampuan berpikir rendah  atau Lower Order  Thingking Skill (LOTS), ( Pratiwi, 2019). Ini terjadi karena salah satu akibatnya adalah masih banyak sekolah dan guru sebagai pengajar masih menggunakan metode konvensional yang sangat membosankan.
Salah satu masalah dalam dunia pendidikan yang sering terjadi adalah  pendidik yang belum maksimal dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi para siswa. Sedangkan undang-undang  Nomor 14 tahun 2005 menjelaskan bahwa  Mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menguji, dan mengevaluasi peserta didik  pada  pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah merupakan tugas pokok guru sebagai pendidik profesional. Guru dituntut untuk bisa berkembang serta menyesuaikan dengan keadaan kurikulum yang dipakai saat ini yaitu kurikulum 2013.  Association of College and Research Libraries (ACRL) (2000) merumuskan beberapa pedoman bagi guru dalam mengajar mata pelajaran yakni Information Literacy Standards one for Teacher Education. yaitu guru harus mampu mendefinisi kebutuhan informasi,  mengartikulasi kebutuhan informasi, memilih strategi pencarian informasi serta guru harus mampu memilih alat dalam menemukan kebutuhan informasi.
Literasi informasi  yang telah dimiliki oleh guru, diharapkan dapat  memaksimalkan  tujuan dari kurikulum sekolah, terutama kurikulum 2013 yang sekarang menjadi kurikulum wajib setiap sekolah. Menurut Sudarisman (2015:33) karena kurikulum harus dinamis guna menjawab tantangan dan tuntutan zaman, kehadiran kurikulum 2013 pada hakekatnya merupakan pelengkap dari kurikulum sebelumnya (KTSP). dalam penerapan kurikulum 2013 guru harus memiliki beberapa skill dan kemampuanm yang bisa menunjang kurikulum tersebut. salah satu kemampuan itu adalah kemampuan yang disebut dengan literasi informasi yang mencangkup merencanakan, mendefinisi, mengartikulasi, memilih strategi serta memilih alat dalam pemenuhan kebutuhan informasi.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan yaitu bagaimana literasi informasi guru SMA negeri 4 Pagar alam dalam menerapkan kurikulum 2013. Kemudian adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi informasi guru dan bagaimana dalam penerapan kurikulum 2013. Oleh karena itu untuk mengingat bahwa pentingnya pengembangan kolliterasi informasi guru, maka penulis melakukan penelitian tentang literasi informasi guru SMA negeri 4 Pagar alam dalam penerapan kurikulum 2013. 
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan tujuan agar pembahasan yang dipaparkan lebih mendalam, adapun pengertian penelitian deskriptif kualitatif menurut Sugiyono( 2014 ) yaitu  menggambarkan dan menguraikan suatu masalah yang ada. Penelitian ini merupakan suatu kajian mendalam dalam menggambarkan suatu kejadian ataupun lingkungan yang terjadi. Berdasarkan fokus penelitian ini yaitu tentang literasi informasi guru SMA negeri 4 Pagar alam dalam penerapan kurikulum 2013. maka digunakan pendekatan penelitian deskriptif.
	Penelitian ini mengambil subjek guru SMA Negeri 4 Pagar alam dengan delapan orang informan sebagai spesifikasi 4 guru yang memiliki literasi informasi yang baik dan 4 orang lain diantaranya memiliki literasi yang lumayan baik. 
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	Penelitian tentang Literasi informasi guru SMA Negeri 4 Pagaralam dalam penerapan kurikulum 2013 ini memiliki 4 Aspek Penelitian. Berikut ini hasil dari penelitian yang akan dibahas berdasarkan aspek penelitiannya:
Mendefinisikan kebutuhan informasi
	Secara keseluruhan dikatakan bahwa dalam mendefinisikan kebutuhan informasi sudah lumayan baik ini dibuktikan dengan empat orang informan yang mampu menguasai beberapa faktor dalam mendefinisikan kebutuhan informasi seperti mengidentifikasi tujuan informasi, menentukan faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi menjelajahi sumber informasi umum, memodifikasi sumber informasi,  meninjau kembali informasi yang didapatkan. Sedangkan empat orang lainnya masih menyesuaikan literasi yang ada dalam mendefinisi kebutuhan informasi yang ada di SMA negeri 4 Pagar alam.
Hasil wawancara memperlihatkan bahwa guru SMA negeri 4 Pagar alam dalam menjelajahi sumber informasi mereka menggunakan perpustakaan, karena perpustakaan merupakan kekayaan intelektual yang sekarang sudah sering dilupakan oleh kebanyakan orang. Sikap yang ditunjukkan para guru dalam menggunakan perpustakaan adalah sikap yang benar walau harus diiringi dengan penjelajahan sumber informasi yang lebih luas. Sumber-sumber informasi dari berbagai jenis  dan bentuknya itu tersebar dan dikelola oleh perpustakaan sesuai dengan jenis  untuk memenuhi kebutuhan pemustakanya (Kusnandar, 2007 : 12-14). Selain itu guru juga menggunakan sumber lain seperti kamus, buku paket, almanak dan sumber umum lainnya.
Terakhir, guru dalam memodifikasi kebutuhan informasi memiliki kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuannya. Ada yang menggunakan ceramah ada juga yang menggunakan audio visual, hal ini dilakukan agar kebutuhan siswa dapat terpenuhi dengan tepat.  hasil wawancara yang lain menunjukan bahwa dalam memperjelas dan merevisi guru melakukan dengan cara menjabarkan informasi terlebih dahulu setelah itu melakukan revisi dan mencatat ulang informasi tersebut. Informasi yang telah didapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar maka tidak heran delam merevisi kebutuhan informasi guru senantiasa berusaha melakukan yang terbaik untuk melaksanakan kurikulum 2013. 
Mengartikulasikan kebutuhan informasi
Mengartikulasikan kebutuhan informasi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sebuah informasi dengan mengartikulasikan dalam bentuk bunyi, kata ataupun istilah agar mempermudah dalam memenuhi kebutuhan informasi. Akan tetapi dalam konsep kebutuhan informasi seseorang dapat mengartikulasikan kebutuhan informasinya sesuai dengan standar kompetensi dasar kurikulum 2013. Banyak cara yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi salah satunya adalah dengan mengartikulasikan sebuah kebutuhan informasi. Indikator dalam artikulasi kebutuhan informasi ini adalah membuat pertanyaan kunci, membagi kebutuhan informasi dan melakukan proses Brainstorming, 
Melihat dari wawancara bersama para guru maka kita bisa menyimpulkan untuk merumuskan pertanyaan kunci mereka beranggapan bahwa terkadang membantu akan tetapi terkadang juga mempersulit dan menghabisi waktu saja dengan itu pertanyaan-pertanyaan kunci yang dibuat kemudian mereka jadikan bahan rujukan untuk mencari jawaban ke internet ataupun perpustakaan. Pertanyaan kunci juga diperlukan dalam mengantisipasi jika kita kelupaan untuk menemukan informasi tersebut. Dalam membagi kebutuhan informasi guru melakukannya sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu dengan membagi mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan yang ada seperti mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan.
Metode brainstorming ini dilakukan oleh guru untuk memahami sebenarnya informasi yang dibutuhkan oleh siswa seperti apa dan bagaimana untuk memenuhinya. Maka guru harus pro aktif melontarkan pertanyaan kepada siswa apakah kebutuhan mereka sudah terpuaskan apa masih ada yang belum memahami serta meminta saran kepada siswa  untuk aktif memberikan saran untuk sistem pembelajaran yang sebaiknya digunakan. Metode branstorming juga bisa digunakan dalam diskusi ketika jam pelajaran dimana guru harus bisa memberikan ruang kepada siswa untut turut serta memberikan partisipasi untuk mengartikulasi kebutuhan informasi.
Memilih Strategi untuk memenuhi kebutuhan informasi
Guru SMA negeri 4 Pagar Alam mengakui bahwa informasi atau disiplin ilmu dapat menghasilkan serta melestarikan pengetahuan dengan cara yang berbeda terutama dalam pengaksesan informasi. Strategi pencarian informasi pun akan berbeda dengan satu sama lain. Dan tidak hanya itu guru SMA negeri 4 Pagar Alam ada yang mengetahui bahwa disiplin ilmu satu sama lain saling  menjawab sebuah pertanyaan yang ada.
Guru SMA negeri 4 Pagar Alam melakukan kerjasama dengan pihak luar dalam bidang dan mata pelajaran tertentu, sesuai dengan kemauan dan inisiatif guru tersebut. untuk melakukan imtaq jumat guru agama dan eskul Rohani Islam mengundang dari pihak PHBI dan Kemenag untuk memberikan tauhsyiah agama agar siswa mendapatkan informasi dengan baik dan menjadi contoh untuk prilaku yang baik seperti aspek penilaian kurikulum 2013 yaitu aspek sikap dan prilaku. Ada juga guru yang menemukan informasi dari pengusaha tape untuk pembelajaran biologi dan dua informan juga sering menemukan informasi di Perpustakaan daerah dengan bekerjasama untuk perpustakaan keliling.
Guru SMA negeri 4 Pagar Alam melakukan penggabungan informasi yang ada dengan eksperimen ataupun analis untuk mendapatkan informasi yang baru. Ada beberapa guru yang mengenali lembaga seperti perpustakaan daerah ataupun lembaga pemerintah untuk mendapatkan informasi yang dicari.  Pembuatan jadwal yang terencana dilakukan guru SMA negeri 4 Pagar Alam untuk pemenuhan kebutuhan informasinya, banyak guru mencatat dan membuat jadwal dengan kalender yang telah mereka khususkan untuk kegiatan akademk. Ada pula informan yang melakukan pemenuhan kebutuhan informasi dengan jadwal yang tidak terencana seperti guru mencari informasi sehari sebelum mengajar ataupun satu jam sebelum mengajar, hal ini mereka lakukan karena banyak tugas rumah dan lainnya yang mengakibatkan guru tidak sempat untuk membuat jadwal pemenuhan kebutuhan informasi
Memilih Alat dalam menemukan informasi
Informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa untuk mengetahui sumber informasi secara tercetak maupun elektronik biasanya sesuai dengan kepentingan yang dimiliki oleh guru. guru cenderung menggunakan perpustakaan sekolah ketika proses belajar mengajar berlangsung akan tetapi ketika guru ingin mengakses informasi yang berbentuk digital maka informan memiliki beberapa pemahaman untuk mengakses informasi format digital seperti sumber informasi yang tersedia luas di IPUSNAS dan ISJD. Informan yang lain juga mengetahui dimana mengakses penelitian orang lain seperti Google scholar ataupun portal Garuda. Guru memiliki alasan bahwa Google Scholar sangat lengkap dan relevan. Hal ini sependapat dengan Wijaya ( 2016 : 166 )  Google cendikia adalah fasilitas pencarian berbagai sumber dari satu tempat yang praktis untuk menemukan makalah, abstrak dan kutipan.
Ketersediaan informasi pada perpustakaan sama halnya kita dengan melihat ketersediaan koleksi pada perpustakaan sekolah. SMA negeri 4 Pagar alam memiliki perpustakaan sekolah yang menyediakan banyak koleksi dan sarana penunjang lainnya seperti televise, computer, ruang kreasi dll yang berada dalam perpustakaan tersebut.  Para informan mengatakan bahwa untuk menentukan ketersedian informasi mereka bertanya kepada pustakawan atau datang untuk mengecek OPAC secara langsung. Dalam memperluas pencarian informasi guru menggunakan internet ataupun buku lainnya, seperti kamus ataupun bekerjasama dengan perpustakaan daerah ataupun instansi yang ada di kota Pagar Alam.
Literasi informasi guru dalam penerapan kurikulum 2013
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa guru SMA negeri 4 Pagar Alam bahwasanya dalam penerapan kurikulum 2013 guru harus memiliki beberapa skill dan kemampuan yang bisa menunjang kurikulum tersebut. salah satu kemampuan itu adalah kemampuan yang disebut dengan literasi informasi yang mencangkup merencanakan, mendefinisi, mengartikulasi, memilih strategi serta memilih alat dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Ketika guru mampu menguasai kemampuan tersebut guru akan mampu melaksanakan kurikulum 2013 ini terbukti dengan pengakuan beberapa informan yang beranggapan bahwa salah satu kendala dalam melaksanakan kurikulum ini adalah kemampuan guru yang harus dilatih dan disesuaikan kembali.
Penerapan kurikulum 2013 dengan aspek pengetahuan adalah bagaimana guru dituntut untuk mengetahui dan memberi tahu informasi kepada siswa dengan cara yang tepat dan relevan. Hal ini menyebabkan beberapa guru kesulitan menyesuaikan kurikulum 2013 dengan kemampuannya memperoleh informasi. Beberapa guru yang memiliki literat yang tinggi lebih leluasa untuk melakukan pemenuhan kebutuhan informasi bagi dirinya dan peserta didik nya. Berbagai macam cara bisa dilakukan guru dalam menerapkan kurikulum 2013 salah satunya dengan menguasai berbagai kemampuan yang bisa mengelola dan mengevaluasi informasi yang tersedia. Sedangkan beberapa guru yang memiliki literasi informasi yang kurang baik akan mengalami kesulitan dalam penerapan kurikulum 2013 yang diakibatkan kurangnya motivasi serta inovasi dalam proses belajar mengajar.
Perbandingan literasi informasi guru SMA Negeri 4 Pagar Alam
Penelitian ini terbagi menjadi dua kategori guru yang memiliki literasi informasi, yaitu guru yang memiliki literasi informasi yang baik dan guru yang memiliki literasi informasi lumayan baik. Hal tersebut disimpulkan berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap informan. Sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini degan menganalisis temuan penelitian maka peneliti menggambarkan guru SMA Negeri 4 Pagar Alam memiliki literasi informasi yang baik dan lumayan baik. Guru yang memiliki literasi informasi yang baik dengan memaksimalkan kurikulum 2013 lebih bisa memenuhi kebutuhan informasi dirinya dan siswa nya, tidak hanya pengetahuan saja akan tetapi skill, psikologi, pengetahuan serta prestasi yang meningkat.
Dalam indeks prestasi guru yang memiliki literasi informasi yang baik lebih bisa membimbing anak muridnya untuk lebih kreatif dalam menerima materi yang diberikan. Tidak hanya itu dengan kemampuan guru seperti mendefinisi, mengartikulasi, serta memilih alat dengan baik memberikan effect positif terhadap prestasi siswanya, seperti metode yang digunakan, informasi yang diberikan, serta bimbingan secara psikologi yang menyebabkan para siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan dengan beberapa guru tersebut ditunjuk sebagai pembimbing olimpiade, serta pembimbing organisasi sekolah karena dianggap memiliki literasi informasi yang sudah cukup baik. Tidak hanya itu guru tersebut juga sering menjadi guru tauladan dan berprestasi di tingkat sekolah maupun provinsi.
[bookmark: _Toc57841274]KESIMPULAN 
	 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa guru SMA negeri 4 Pagar alam telah memiliki literasi informasi dalam menerapkan kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan guru dalam mendefinisi kebutuhan informasi, mengartikulasi kebutuhan informasi, memilih strategi dalam penelusuran informasi serta memilih alat dalam mencari informasi, dimana ada empat guru yang memiliki kemampuan literasi informasi yang sudah cukup baik dan empat guru lainnya memiliki literasi informasi guru yang kurang baik dan masih dalam proses penyesuaian dan peningkatan. Dalam penerapan kurikulum 2013 empat guru lebih maksimal dalam melaksanakan serta mengimplementasikan nilai-nilai kurikulum 2013 dalam proses belajar-mengajar, hal ini disebabkan dengan keterampilan guru dalam memenuhi kebutuhan informasinya dan peserta didikannya. Dalam meninjau prestasi siswa, guru yang memiliki literasi informasi yang baik maka akan lebih bisa mengembangkan dirinya dan prestasi siswa nya. Sedangkan guru yang memiliki literasi informasi yang kurang baik akan kesulitan meningkatkan prestasi siswa. Namun secara umum guru SMA negeri 4 Pagar Alam sudah memiliki literasi informasi guru untuk menerapkan kurikulum 2013 walau masih ada yang harus ditingkatkan lagi.
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